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Sisanya, sebesar Rp 3 miliar
terancam “hilang” atau gagal
dfSerap karena terkendala
sistem pengadaan. 2.
‘Seébenarnya pemerintah pu-
sat-telah menyiapkan dana
sébesar Rp 7 miliar untuk
pengadaan alat kesehatan bagi
 Pratama. Dana itu berasal
ddri dana tugas pembantuan

(TP) Kementerian Kesehatan,

di-samping alokasi dana TP
untuk pembangunan rumah
sakit tanpa kelas itu.

Hanya saja dari dana Rp 7

miliar yang telah disiapkan,
diperkirakan hanya Rp 4 miliar
saja yang bisa segera digu-
nakan. Sementara Rp 3 miliar
sisanya masih harus menung-
gusistem pengadaan. Bahkan,
tak menutup kemungkinan
alat kesehatan itu gagal dibeli
pemerintah karena terkendala
sistem pengadaan.

Kepala Dinas Kesehatan
Buleleng IGN Mahaprama-
na mengatakan, dana yang
bisa digunakan untuk pem-
belian alat kesehatan, saat ini
memang hanya Rp 4 miliar

saja. Dana itu bisa langsung
digunakan untuk membeli,
karena spesifikasi alat sudah
tercantum dalam katalog elek-
tronik Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pe-
merintah (LKPP).

“Yang Rp 4 miliaritu item-item-

‘nya, harga, dan spesifikasi, sudah

-adadi e-katalog. Ituditentukan
LKPP langsung. Kalau pe-
merintah yang beli, harganya
nggak mungkin. lebih atau
kurang. Patokan harga dan
spesifikasinya sudah ada di
sana,” kata Mahapramana.

sisanya, tak tercantum dalam
katalog elektronik. Pemer-
intah pun harus melakukan
pengadaan barang dan jasa
melalui tender elektronik. Tak
menutup kemungkinan alat-
alat kesehatan itu sulit dibeli.
Apabila dana tak terserap,
maka sisa dana sebesar Rp 3
miliar harus dikembalikan ke
pemerintah pusat. '
Wakil Bupati Buleleng Ny-
oman Sutjidra yang ditemui
terpisah, menyatakan saat
ini pemerintah tengah men-
gupayakan melakukan pen-
gadaan elektronik. Hanya saja

ia tak bisa memastikan apakah
tender itu bisa berhasil terlak-
sana tahun ini, atau sebaliknya
terjadi gagal tender. ;

“Memang waktunya sem-
pit dan peluangnya cukup ke-
cil. Tapi, kami tetap berusaha
melakukan pengadaan sesuai

dengan spesifikasi. Karena ada
beberapa item tidak ada di kat-
-alog, ya harus pengadaan. Kalau
gagal tender, ya kami kemba-
likan nahti dananya ke (pemer-
intah) pusat,” kata Sutjidra. =
~ Apabila gagal tender, nantin-
‘ya pemerintah akan berusaha
melakukan pengadaan alat
kesehatan serupa, pada tahun
2016 mendatang. Pemerintah
akan merancang proposal den-
gan harapan mendapat dana
alokasi khusus (DAK) yang
lebih besar untuk pengadaan
alkes di RS Pratama. (eps/yes)
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